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ABSTRAK 

 Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh kompetensi 

terhadap kinerja auditor, menganalisis pengaruh kompensasi pada kinerja auditor 

terhadap kinerja auditor, untuk menganalisis efek moderasi pada pengaruh 

kompetensi pada kinerja auditor dan menganalisis efek moderasi pada pengaruh 

kompensasi terhadap kinerja auditor.  Penelitian ini dilakukan pada auditor 

kantor akuntan publik di Provinsi Bali dengan jumlah responden 67 

auditor.aMetodepengumpulan dataamenggunakan metodeasurvei denganateknik 

kuesioner. Teknik analisisadata menggunakanateknik analisis 

regresiamoderasi.Hasil penelitian menunjukkan bahwa kompetensi berpengaruh 

positif dan signifikan pada kinerja auditor, kompensasi berpengaruh positif dan 

signifikan pada kinerja auditor.Sedangkan efek moderasi skeptisisme 

professionalmemperkuat pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor, 

demikian juga efek moderasi skeptisisme professional memperkuat pengaruh 

kompensasi terdap kinerja auditor. 

Keyword:  kinerja auditor, kompetensi, kompensasi, skeptisisme profesional 

 
ABSTRACK 

 This studyaaims to analyze the effect of competence on auditor 

performance, to analyze the effect of compensation on auditor performance on 

auditor performance, to analyze the effect of moderation on theeinfluence 

offcompetence on auditor performance and to analyze the effect of moderation 

on the influence of compensation onaauditoraperformance. This aresearch was 

aconducted at auditor of public accountant office in Bali Province with 

respondent amount 67 auditor. Methods offdata collectioneusing survey 

methodewith questionnaire technique.Data analysisetechnique usedemoderation 

regression analysis technique. The results showed that competence has a 

positive and significant effect on auditor performance, compensation has 

positive and significant influence on auditor performance. While the effect of 

moderation on professional skepticism reinforces the influence of competence on 

the performance of auditors, as well as the moderate effects of professional 

skepticism reinforces the compensatory effect of auditor performance. 

Keyword: auditor performance, competence, compensation, professional 

skepticism 
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PENDAHULUAN 

Sumber dayaamanusia (SDM) memegang peranan penting dalam pencapaian 

kinerja organisasi.Kinerja merupakan hasil yang dicapai organisasi, baik organisasi 

pemerintah maupun swasta.Untukamencapai kinerja yang tinggi, diperlukan SDM yang 

memilikiadaya kerjaayang tinggi, dalam mengantisipasiapeluang dan tantangan 

lingkunganabisnisayang semakin akompetitif. 

Dalam organisasi kantorakuntan, SDM-nya adalah seorangaauditor yang 

mengerjakan tugas-tugasnya harusaprofesional agar dapat memberikan kepuasan 

kepada klien (audity). Auditoraaindependen adalahaauditor yangabertanggung 

jawab untuk memenuhi standar auditing yang ditetapkan Institut Akuntan Publik 

Indonesia (Agoes, 2012:31). Auditoraditugaskan untuk mengumpulkan dan 

memeriksa bukti audit untuk memastikanakesesuaian antara informasi dengan 

kriteria yang ditetapkan dan kemudianamengkomunikasikan terhadapauser. 

Umam (2010:189) menegaskanakinerja adalah hasil kerjabyang dicapai oleh 

individu sesuaiaadengan peran atau tugasnya dalam periode tertentu, yang 

dihubungkan dengan ukuran nilai atau standar tertentu dari organisasi tempat 

individu tersebut bekerja. Kinerjaauditor seperti dikemukakan oleh Kalbert dan 

Forgarty (1995) dalam Trisnaningsih (2007) adalah sebagaiaevaluasi terhadap 

pekerjaan yang dilakukan olehbaatasan, rekan kerja, diriasendiri dan bawahan 

langsung.  

Ayudiati (2010) menyebutkan bahwaaapeningkatan kinerja dalam 

pekerjaannya dipengaruhiaaoleh kondisi-kondisi tertentu, yaituaakondisi yang 

berasal dari dalam individuaayang disebut disebut faktoraaindividual dan kondisi 

yang berasal dari luaraaindividu yang disebutaafaktor situasional. 
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Pengaruh kompetensi dan kompensasi terhadap kinerja merupakan 

fenomena menarik dan penting untuk diteliti. Fenomena pertama mengenai  

temuan empiris hasil penelitian, kompetensi terhadap kinerja temuan 

penelitiannya menunjukkan hasilaayang tidak konsisten.  Hasilaapenelitian 

pertama menemukan bahwa kompetensi berpengaruhaapada kinerja (Emmyah. 

2009),  (Dhermawan dkk.,2012), (Safwan dkk., 2014). Sedangkan hasil penelitian 

kedua menemukan bahwa kompetensi tidak bepengaruh pada kinerja (Ghani, 

2016),(Supiyanto, 2015), dan (Wardhana dkk., 2015). Hal ini juga didukung oleh 

survei awal pendahuluan peneliti, yang dilakukan pada Kantor Akuntan Publik I 

Wayan Ramantha khususnya di Koperasi Jasa Audit Kertha Yasa Provinsi Bali 

sebagai kantor unitnya ditemukan bahwa terdapat kontrak kerja audit dan 

penyelesaian laporan auditor independen yang tidak lewat waktu. Tabel 1.1 

menunjukkan data kontrak kerja audit dengan penyelesaian laporan auditor 

independen tahun buku 2016. 

Tabel 1.1 menunjukkan bahwa dua klien (audity) penyelesaian laporan 

audit tepat waktu (bahkan kurang dari kontrak kerja penyelesaian laporan audit),  

sedangkan delapan klien penyelesaian laporan audit melewati batas waktu 

penyelesaian audit. Hal ini menunjukkan bahwa kinerja auditor masih kurang atau 

auditor tidak dapat menyelesaikan laporan auditnya dengan tepat waktu. 

Hasilaapenelitian sebelumnyaaamengenai pengaruh kompensasi terhadap 

kinerja, menunjukkan hasil yang tidak konsisten, artinya kompensasi berpengaruh 

positif dan signifikan pada kinerja (Supatmi dkk., 2010), (Dito, 2010), dan 

(Mahmun dkk., 2010). Sedangkan kompensasi tidak berpengaruh pada kinerja 
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karyawan (Riyadi 2011, Listianingsih, 2010, Rahmawati, 2009, Kristina, 2012,  

Widyarto,  2012, Afnita, Mahlia, Umar, 2014) 

Tabel 1.1  

Daftar Penyelesaian Laporan Auditor Independen  

Pada Klien (Audity) Tahun buku 2016 

No Klien 

Mulai 

Kontrak 

Kerja Audit 

Penyelesaian 

Kontrak 

Audit 

Penyelesaian 

Laporan Audit 
Keterangan 

1 KUD Penebel 13-09-2016  13-03-2017 15-04-2017 Lewat 15 hari  

2 Puskud Bali Dwipa 27-11-2016 27-03-2017 20-04-2017 Lewat 24 hari 

3 KSU Pemogan 29-08-2016 01-03-2017 05-03-2017 Lewat 4 hari 

4 KSU Kuta Mimba 23-07-2016 28-02-2017 01-03-2017 Lewat 1 hari 

5 Koperasi Laksmi 23-08-2016 20-02-2017 25-02-2017 Lewat 5 hari 

6 KSP Payangan 17-07-2016 25-01-2017 15-01-2017 Tepat waktu 

7 KUD Dapdapputih 20-06-2016 20-01-2017 15-02-2017 Lewat 25 hari 

8 Koppas Sri Nadi 30-06-2016 31-01-2017 02-02-2017 Lewat 2 hari 

9 KPN BinaSejahtera 30-09-2016 29-01-2017 05-02-2017 Lewat 7 hari 

10 KUD Payangan 17-07-2016 25-01-2017 15-01-2017 Tepat waktu 
Sumber: Buku Register Audit Koperasi Jasa Audit Kertha Yasa Provinsi Bali    

(2017) 

 

Hasil dari wawancara peneliti dengan auditor (I Putu Artana) di KAP I 

Wayan Ramantha menunjukkan bahwa kompensasi yang diberikan kepada auditor 

berkisar antara 5-10 persen dari kontrak kerja audit.Dengan kompensasi yang 

memadai dan kompetensi yang dimiliki oleh auditor, secara teori semestinya ke 

dua variabel ini berpengaruh pada kinerja.Maka menurut Hartono (2004) 

mengemukakan bahwa apabila penelitian-penelitian sebelumnya yang 

menemukan hubungan kausal yang saling bertentangan, baik signifikansinya 

ataupun arahnya, kemungkinan disebabkan oleh variabel lain yang memoderasi 

hubungan kausal tersebut. 

. Arfahaadan Anshori, (2005: 372) mengemukakanaabahwa betapapun 

sempurnanya rencanaaaorganisasi dan pengawasan. Di manaaasaat ini dihadapkan 

masalah menurunnya jumlahaaklien, dan meningkatnya jumlah absensi auditor 
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dapat dilihat pada data absensiabauditor dan data klien jasa pengauditan tahun 

2012 – 2016. Data absensi auditorditunjukkan pada Tabel 1.2 dan data daftar klien 

disajikan pada Tabel 1.3 

Tabel 1.2 

Data Absensi Auditor Koperasi Jasa Audit Kertha Yasa Provinsi Bali Tahun 

2012- 2016 

Tahun 
Jumlah 

Auditor 
Sakit Ijin 

Cuti 

 

Mangkir/ 

Bolos 

Jumlah 

Absen 

2012 15 1 2 - 1 4 

2013 17 2 1 1 2 6 

2014 17 3 2 2 3 10 

2015 18 2 2 5 2 12 

2016 17 2 2 5 3 13 

Sumber: Koperasi Jasa Audit Kertha Yasa Provinsi Bali (2017) 
 

 

 

Data daftar klien ditunjukkan pada Tabel 1.3, secara keseluruhan 

mekanisme termasuk prosedur pengauditan auditor ke klien hampir merata. 

Berikut daftar klien  yang ditunjukkan Koperasi Jasa Audit Provinsi Bali tahun 

2012-2016.Berdasarkan Tabel 1.2 dan 1.3 dapat dilihat bahwa Koperasi Jasa 

Audit Kertha Yasa Provinsi Bali mengalamiapenurunan jumlah klien dari tahun 

2012-2016 dan peningkatana jumlah absensiaauditor  pada tahun 2012-2016. 

Tabel 1.3  

Daftar Klien Jasa Koperasi Jasa Audit Kertha Yasa Provinsi Bali Tahun 

2012-2016 

Jenis Jasa 2012 2013 2014 2015 2016 

Audit general 120 115 112 111 110 

Audit special 17 20 23 20 15 

Jumlah 137 136 135 131 125 

Sumber: Koperasi Jasa Audit Kertha Yasa Provinsi Bali (2017) 

 

Jumlah klien tahun 2012-2016 danaapeningkatan jumlah absensi auditor 

pada tahunaa2006-2016.Diindikasikanaakondisi kerja paraaakaryawan yang 

kurang baikaakarena rendahnya tingkat kompensasi terhadapabkaryawan.Dapat 

dilihat dari jumlahaaketidakhadiran karyawan yangaasemakin meningkat hal ini 
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disebabkan karenaaatidak terpenuhinya jumlah kompensasi yang diharapkan oleh 

para karyawan. 

Badera (2004) menyatakan adanyaakesatuan hasilepenelitian pengaruh 

satu varibel terhadap variabelelain kemungkinanetergantung padatfaktor-faktor 

situasionale(kontekstual).  Penelitian berkaitan dengan pengaruh kompetensi dan 

kompensasi terhadap kinerja karyawan dengan menghadopsi pendekatan 

kontijensi, dilakukan oleh Brownell (1982), Sutrisno (2010), Jalaludin (2010). 

Selaras dengan Badera (2004), adalah penjelasan yang dinyatakan oleh Hartono 

(2004) yang mengemukakan bahwa apabila penelitian-penelitian sebelumnya 

yang menemukan hubungan kausal yang saling bertentangan, baik signifikansinya 

ataupun arahnya, kemungkinan disebabkan oleh variabel lain yang memoderasi 

hubungan kausal tersebut.  

Azad (1994) menemukanebahwakaryawaneyang bekerjatdengan tekanan 

kompetetifwaktucenderunggdisfungsionalis, terlaluaapercaya padatpenjelasan 

kolega, serta gagalaadalam menginvestigasiaaisu-isu relevan dalamaamendeteksi 

kecurangan.Faktor-faktor yangemenyebabkan auditoregagal mendeteksi 

kecurangan, menurut hasil penelitiannSugianto (2009) adalahaakurangnya 

kompetensi, kurangnyaekecermatan danaakehati-hatian profesionaletermasuk 

skeptisisme profesional.Oleh karenaitu untuk dapat membuktikan hal tersebut, 

maka diperlukan penelitian yang lebih mendalam tentang: “Efek Moderasi 

Skeptisisme Profesional pada Pengaruh Kompetensi dan Kompensasi terhadap 

Kinerja Auditor Kantor Akuntan Publik di Provinsi Bali”. 
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Pengaruh Kompetensi terhadap Kinerja AuditoraaKantor Akuntan Publik 

di Provinsi Bali 

Kompetensiabmerupakan modal dasar dalam setiap pelaksanaanabsuatu 

pekerjaan dalam bentukdanalingkup pekerjaannya, karenaoitu auditor akan-lebih 

kreatifeuntuk bekerjaaasecara efisienedan efektif dalammmencapai hasil kerja 

yang optimaleyang pada akhirnyaaadapat mencapai tujuanayang telahaaditetapkan 

organisasi (Nizarul dkk., 2007). Pernyataan ini konsisten dengan pernyataan 

Lotunani et al., (2014) yakni kompetensi karyawan berpengaruh dan signifikan 

pada kinerja karyawan tapi tidak signfikan ketika dimediasi oleh kepuasan kerja, 

hal ini sama pendapatnya dengan Anguo Xu dan  Long Ye (2014) yakni 

kompetensi guru berpengaruh positif pada kinerja tugasnya dan sesuai dengan 

bidang tugasnya.  

Kompentensi selalu mengandungaamaksud dan tujuan yangaamerupakan 

doronganabmotif atau tarif yang menyebabkan suatu tindakanaauntuk 

memperoleh hasil kinerjaaayang baik. Hal ini seirama dengan pendapat Rahmah 

Ismail dan Syahida Zainal Abidin (2010) yakni Semakin meningkat kompetensi 

satuan pekerja di perusahan sektor publik semakin meningkat pula kinerja 

pekerjanya, studi ini dilakukan pada sektor jasa swasta di malaysia. Hal ini 

dipertegas oleh Rantesalu et al., (2016) yang menyatakan Kompetensi  

berpengaruh postif dan signifikan pada kinerja karyawan, sedangkan  Kolibáčová 

(2014) berargumen semakin meningkat kompetensi karyawan maka kinerja 

karyawan akan meningkat pula. Bahkan Rahmah and Syahida (2010) menemukan 

indeks kompetensi akan mengembangkan dan secara substansi akan 
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meningkatkan secara signifikan pada kinerja pekerja. Pendapat yang sama juga 

disampaikan oleh Halil et al., (2013)semakin meningkat kompetensi individu 

akan semakin meningkat pula kinerjaaorganisasi.Berdasarkan hasil-hasil 

penelitianaadi atas maka hubunganaakompetensi dengan kinerja auditor dapat 

dirumuskan hipotesisaasebagai berikut: 

 

 

PengaruhaaKompensasi terhadap Kinerja AuditoraaKantor Akuntan Publik 

di ProvinsiaaBali 

Kompensasiaayang diberikan harus menggambarkanaanilai dari suatu 

pekerjaanaayang telah-dicapai, karenaaituaamerupakan suatu bentukepenghargaan 

atasahasil kerjaamereka dalamaaorganisasi sesuai denganejenisaapekerjaan yang 

merekaalakukan.Hal ini konsisten dengan pendapatnya Emmanuel (2013) yang 

menyatakan kompensasi berhubungan positip dan signifikan pada produktivitas 

karyawan dalam industri perbankan di Ghana.Hal ini konsisten dengan peryataan 

Ibojo dan Asabi (2014) yakni kompensasi berhubungan positif dan signifikan 

pada kinerja karyawan food and baeverage pada perusahaaan manufaktur. 

Hal ini, atasanaaharus mempunyai peran yang penting dalamaausahanya 

untuk memotivasi danaamengelola karyawannya, hal ini sesuai dengan pernyataan 

Abdul Hameedaet al., (2014) yaituaakompensasiaberpengaruh positifaadan 

signifikan pada kinerja karyawanaapada sektor perbankanaadi Pakistan. 

Sedangkan Patrick (2014) berpendapat bahwa kompensasi memberikan pengaruh 

yang meningkat sehingga motivasi pekerja semakin meningkat pula. Hal ini 

Hipotesis1:  Kompetensi berpengaruh positif terhadapaakinrerja auditor 

kantor akuntanaapublik di provinsi Bali 
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konsisten dengan pernyataan Ayesha et al., (2015) yakni kompensasi, isentif dan 

gaji berpengaruh positif dan signifikan pada kinerja organisasi sektor perbankan 

di pakistan. Jadi, hubungan antara kompensasi dengan kinerja auditor dirumuskan 

hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 2: Kompensasi berpengaruh positif terhadapabkinerja auditor 

Kantor AkuntanaaPublik di Provinsi Bali  

 

Efek Moderasi SkeptisismeaaProfesional padaaaPengaruh Kompetensi 

terhadap KinerjaaAuditor kantoraAkuntan Publik di ProvinsiaBali 

Skeptisisme profesionalaamerupakan sikap karyawan yang mencakup 

pikiranaayang selalu mempertanyakan dan melakukanaaevaluasi secara kritis 

terhadapaakinerjanya.Sebagaimana telah dipaparkan sebelumnyaaabahwa 

skeptismeaaprofesional dengan cermataadan seksamaaamenuntut kinerja untuk 

melaksanakan skeptisismeaaprofesional menjadi lebih baik (Suzy dan Noviyanti, 

2008).Dapat diartikanaabahwa skeptisisme profesional menjadi salah satuaafaktor 

dalam menentukan kemahiran profesionalaaseorang kinerjaaaauditor (Sutrino dan 

Fajarwati, 2014). Dengan demikianndapat dikatakangbahwa semakin tinggi 

tingkataaskeptisime seorangtauditor dalam melakukanaapekerjannya, maka 

didugakakan berpengaruh padatkinerja auditor tersebutaa(Gustiadan Ali, 2008). 

Ketidakmampuan auditor dalam menerapkan skeptisisme professional dalam 

bekerja akan menggangu hasil pekerjaanya (Kathy Y Hurt (2005). Berdasarkan 

pemikiran dapat diprediksikan bahwa skeptisisme profesional sebagai moderasi 

akan mampu memengaruhi kompetensi terhadap kinerja auditor. Sehingga dapat 

dihipotesiskan sebagai berikut: 
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Hipotesis 3: Skeptisismeaaprofesional memoderasi pengaruh kompetensi 

terhadapaakinerja auditor KantoraaAkuntan Publikaadi 

ProvinsiaBali  

 

Efek Moderasi SkeptisismeaaProfesional sebagai Pemoderasi Pengaruh 

Kompensasiaterhadap Kinerja Auditor Kantor AkuntanaaPublikdi Provinsi 

Bali 

Skeptisisme profesionalamerupakan sikap auditora 

yangemencakuppikiraneyang selalu mempertanyakanaadanamelakukan evaluasi 

secara kritisaaterhadap kinerjaaaauditor.Dapat diartikan bahwa 

skeptisismeaaprofesional menjadi salah satu faktorabdalam menentukan 

kemahiran auditoraa (Suzy dan Noviyanti, 2008). Dengan demikianaadapat 

dikatakan bahwaaasemakin tinggi tingkat skeptisisme seorang auditoraadalam 

bekerja, serta berinteraksi denganakompensasi maka akan berpengaruhapada 

kinerja auditor (Gusti dan Ali, 2009).  Ketidakmampuan auditor dalam 

menerapkan skeptisisme professional akan mengganggu kinerja auditor (Patrik, 

2014). Berdasarkan hasil-hasilaa penelitianaadi atas dapat diprediksikan bahwa 

skeptisisme profesional akan berinteraksi dengan kompensasi yang akan 

memengaruhi kinerja auditor, dengan rumusan hipotesis sebagai berikut: 

Hipotesis 4: Skeptisisme profesional memoderasi pengaruh kompensasi 

terhadap kinerja auditor Kantor AkuntanaaPublik di Provinsi 

Baliaab 

 

METODEA PENELITIAN 

 Metode pengumpukan data yang digunakanaadalam penelitian ini adalah 

menggunakan metode surveiadengan teknikakuisiner.Sedangkan 
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metodeasampling menggunakan metode nonpobabilitas dengan tenik sampling 

jenuh.Uji instrument yang digunakan uji viliditas dan uji relibilitas.Metodea 

analisisadata yangadigunakan adalah MetodeaAnalisis regresiaModerasian. 

 

Variabel Penelitianadan Definisi Operasional Variabel 

1) Kompetensi (X1) adalah suatuaakarekteristik dasar seorang auditoraa yang 

memengaruhi cara berpikir, cara bertindak dilandasi oleh pengetahuan, 

keterampilan, dan sikap yang menghasilkan kemampuan untuk melaksanakan 

suatu pekerjaan yang dapat menghasilkan kinerja tinggi. Indikator dari 

kompetensi (Kolibacova dan Gabriela 2014, Arumega et al., 2015 dan 

Rantesalu etal., 2016)sebagai berikut: (1) Konsisten yaitu mengelola dan 

mengatur pekerjaan audit dapat diselesaikan dengan tepat waktu.  (2) Sikap 

yaitu menyelesaikan tugas audit tanpa terjadi kesalahan. (3) Sistem nilai yaitu 

tugas yang dikerjakan oleh auditor dengan baik, dan efeknya juga berdampak 

pada kantornya. (4) Informasi yaitu informasi yang diberikan oleh auditor 

bahwa auditor yang melaksanakan tugasnya merupakan bagian dari sistem 

kerja yang ada. (5) Lingkup pekerjaan adalah mendaftarkan informasi dengan 

pekerjaannya, hingga memahami pekerjaan dengan baik. (6)Kemampuan 

menyelesaikan tugas teknis adalah kemampuan auditor menyelesaikan 

kegiatan audit terkait dengan lingkup pekerjaannya.  

2)  Kompensasi (X2) adalah penghargaanaayang diterima seorangaaauditor 

sebagai imbalanaaatas jerih payahnya baik berupaaauang maupun berupa 

penghargaan lainnya yang membuat orangaatersebut merasa puas atas hasil 
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kerjaaayang sudah dicapainya. Indikator kompensasi (Bojo dan Asabi, 2014, 

Hamed et al., 2014, Aslam et al.,2015, dan Patrick, 2014): (1) Gaji adalah 

gaji yang diterima oleh auditor sesuai dengan pekerjaan auditnya. (2) Upah 

adalah honor yang diterima oleh auditor yang selalu diberikan tepat waktu 

oleh KAP. (3) Insentif adalah bonus yang diterima oleh auditor atas 

pekerjaan yang diselesasikan. (4) Asuransi adalah asuransi yang diterima 

oleh auditor atas pekerjaan yang diselesasikan.  (5) Tunjangan adalah 

tunjangan yang diterima oleh auditor atas pekerjaan yang diselesasikan. (6) 

Pensiun adalah dana pensiun yang diterima oleh auditor atas pekerjaan 

auditnya ketika selesai menjadi auditor.  

3) Skeptisisme Profesional (X3) 

Skeptisisme profesional karyawanaadidefinisikan sebagai suatu sikapaayang 

mencakup pikiran yang selalu mempertanyakan dan melakukan evaluasi secara kritis 

terhadapaakinerjanya (IAI, 2011:230.2) dan Noviyanti (2008). Indikator 

Skeptisisme profesional menurut Qudackers (2009), Hurt (2010), Taylor 

Hotdtrom (2015), ditunjukkan sebagai berikut:(1) Sikap tekun dan hati-hati 

adalah sikap yang selalu fokus terhadap pekerjaan dan hati-hati dalam 

mengumpulkan bukti untuk memberikan keyakinan yang  memadai pada apa 

yang diperiksa. (2) Tidak percaya adalah suatu sikap yang dimiliki oleh 

auditor yang selalu tidak mudah percaya dengan kinerja yang telah 

disediakan. (3) Kesalahan pekerjaan adalah sikap kritis yang dimiliki oleh 

seorang auditor dana selalu bertanya dan evaluasi terhadap pekerjannya. 

(4)Evaluasi pekerjaan adalah sikap yang dimiki oleh seorang auditor yang 
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selalu melakkan evaluasi terhadap pekerjannya.  (5) Detail pekerjaan 

adalahsuatu sikap yangedimilikioolehseorangauditoreyang 

dalamemenyelesaikan pekerjaan harusamengumpulkan denganedukungan 

yang meyakinkan dengan rinci dan detail.  

4)  Kinerja Auditor  (Y)  

Kinerja Auditor adalah hasil kerja yang mampu diperoleh auditor dalam suatu 

klien yang dinilai baik dari segi kualitas maupun kuantitas dalam 

melaksanakan tugas-tugas yang dibebankan klien.Indikator yang digunakan 

untuk mengukur tinggi rendahnya kinerja auditor diadopsi dari Rahmah dan 

Abidin (2010),  yaitu:(1) Prestasi kerja yaitu keterampilan yang dimiliki 

auditor untuk memecahkan masalahnya sendiri dalam penyelesaian tugas. (2) 

Tanggung jawab yaitu auditor memiliki rasa tanggung jawab untuk 

menyelesaikan tugasnya dengan baik. (3) Kejujuran yaitu penyampaian 

sesuatu yang sesuai dengan keadaan yang sebenarnya. (4) Kerjasama yaitu 

kemampuan auditor dalam bekerjasama dengan rekan sekerjanya. (5) Inisiatif 

yaitu kemampuan auditor dalam menyelesaikan tugas dan pekerjaan serta 

mampu  mengambil keputusan dalam keadaan mendesak. (6) Ketepatan 

waktu yaitu sesuai tidaknya waktu penyelesaian pekerjaan dengan waktu 

yang ditetapkan sebelumnya. (7) Tingkat kesalahan kerja yaitu kemampuan 

auditor dalam menyelesaikan pekerjaan dengan baik tanpa adanya kesalahan. 

(8) Kecepatan kerjanyaitu seberapa=cepat karyawan0mampu menyelesaikan 

pekerjaanerutin tanpammengurangi kualitasekerja.  
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Metode AnalisissData 

 Teknikaaanalisissdata yangedigunakan dalamapenelitian ini adalah teknik 

analisisaakuantitatif yakniaaanalisis regresiaamoderasian (Moderated 

aaregression analysis).. Teknik analisisaayang digunakan sebagaiaaberikut: 

 Ya = α + β1X1 + aβ2X2 + aβ3X3 + β4X1.X3 + B5.X2.X3+ ε ..................... (1) 

 Keterangan: 

 Y: KinerjaaAuditor         X2:  Kompensasia 

 α : Konstantaa                  X3:  Skeptisisme Profesional 

 β1-β5:  Koefisien Regresiε:Error term 

 X1: Kompetensi 

  

Secara statistik rumus regresi di atas dapat diamati dari goodnessa of fit 

yakni: uji Koefisienadeterminasi (R
2
) yakni analisis inindigunakan untuk 

mengetahui-seberapa besarEkemampuan modelaadalam menerangkanaavariasi 

variabel aaterikat (Ghozali, 2002:45). Hasil pengukuran koefisien diterminasi 

dapat dilihat pada besarnya adjusted R Square.,Uji kelayakan model (F) yaitu 

apabilaaahasilaauji F adalah asignifikan α <a0,05 maka variabel bebas dapat 

memprediksi kinerja auditor.Uji Statistik t yaitu hipotesis akan diterima apabila 

taraf signifikansinya lebihaakecilaadari 0,05. Artinya variabelaakompetensi (H1) 

dan kompensasi (H2) berpengaruh pada kinerja auditor, apabila signifikansi 

koefisien variabel interaksi Skeptisisme professionnal dibawah 0,05 (5 persen) 

maka hipotesis moderasi (H3 dan H4) diterima.Apabila taraf signifikansinya lebih 

besarNatau sama dengan 0,05 maka hipotesisnya ditolak (Ghozali: 2002: 44). 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

  Di Bali, kantor akuntan publik yang telah beroperasi adalah yang telah 

mendapatkan izin dariaMenteri untuk memberikan jasaasebagaimana 

diaturedalam PeraturanMenteri KeuanganaaNomor: 

17/PMK.01/2008.Pengumpulanbdata dilakukan melaluiapenyebaran 

kuesionerakepadaaaauditordi sembilan Kantor Akuntan aPublik di Provinsi Bali 

yangamerupakan anggota InstitutaAkuntan Publik Indonesia (IAPI). Waktu yang 

dihabiskan untuk mengumpulkan kuisioner adalah 45 hari yaitu mulai bulan 

Nopember 2017 sampai dengan bulan Desember 2017. Distribusiakuesioner 

beserta tingkatabpengembalian kuesioner yang dapatadiolah disajikanpada Tabel 

5.2. 

Tabel 5.2 

Rincian Pengirimanadan PengembalianaKuesioner 
Keterangan Jumlah 

Kuesionerayang diantar langsung ke responden 77 

Kuesionerayang tidak dikembalikan (10) 

Kuesionerayang dikembalikan responden 67 

Kuesionerayang digunakan 67 

Tingkat pengembalian (responsearate): 

Kuesionerayang kembali x 100% =  67 x 100% 

Kuesionerayang disebar                   77 

87% 

Sumber: Dataa primer (diolah) 

Tabela 5.2 di atas menunjukkan bahwaaakuesioner yang tersebaraake 

responden sebanyak 77 kuisioner.Setelah konfirmasi dilakukan, hanya 67 

kuisioner yang dikembalikan, sejumlah 10 kuisioner tidak dikembalikan karena 

kesibukan auditor yang bekerja di lapangan.Perhitunganadari dataatersebut 

menghasilkan tingkat pengembalian responden yang dapat adianalisis 

(respondena rate) sebesar 87apersen. 
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Karakteristik Responden 

Karakteristik respondenaadalam penelitian ini diuraikan pada Tabel 

5.3.Data karakteristik respondentmerupakan dataAAresponden 

yang0dikumpulkan untukamengetahui profilAArespondenAApenelitian. Dari 

hasil penelitianAdapat diketahui gambaranAAtentang karakeristik 

respondenAAyang meliputi empat aspek, yaitu: jenis kelamin, masa kerja, 

pendidikan terakhir, dan jabatan posisi auditorA 

TabelA 5.3 menunjukkan bahwa sebagian besar respondenAyaitu 

sebanyak 29 orang auditorAAdengan persentase 43 persenAadalah laki-laki, 

sedangkan 38 orang respondenAdengan persentase 57 persen adalahAperempuan.  

Tabel 5.3 

DistribusiAAresponden menurut JenisAKelamin, MasaAAKerja, Pendidikan 

Terakhir danAAJabatan auditorApada 

kantorAkuntanAPublikAdi Provinsi Bali 

No Jenis Kelamin 
Jumlah 

Orang Persentase (%) 

A           Janis kelamin   

1 Laki-lakin 29 43 

2 Perempuana 38 57 

Jumlahe 67 100 

 B       Masa Kaerja   

     1      1-3 Tahuna 10 15  
     2       4-6 Tahune 20 30  
     3       7-9 Tahuno 23 34  
     4       >10 Tahuni 14 21  

Jumlah  67 100  
 C       Pendidikan Terakhir    
     1       Diploma III 17 25 

     2       PPAk/S1 41 62 

     3       S2 9 13 

Jumlah 67 100 

     D      Jabatan   

      1      Junior Auditor 27 40 

      2      Seniot Auditor 40 60 

                         Jumlah 67 100 

Sumber: Jawaban kuisioner (2017) 
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 Hal ini menjukkan bahwa sebagian besar adalah karyawan perempuan.Hal 

ini ada persepsi bahwa karyawan perempuan lebih cermat dan teliti.Masa kerja 

responden auditor sebanyak 23 auditor dengan persentase 34 persen bekerja 7-9 

tahun.Sedangkan jumlah responden terkecil yaitu 10 orang dengan persentase 15 

persen bekerja 1-3 tahun.Hal ini menujukkan bahwa auditor tergolong senior 

auditor, karena dengan masa kerja di atas tiga tahun diperlukan karena auditor 

bekerja sebagai auditor harus betul-betul menunjukkan professional seorang 

auditor. 

Tingkat pendidikan auditor sebanyak 41 orang atau 62 persen orang 

responden memiliki tingkat pendidikan PPAk/S1 yang merupakan tingkat 

pendidikan terbanyak.Sedangkan, jumlah terkecil yaitu sebanyak 9 orang atau 

dengan persentase 13 persen berpendidikan S2.Dilihat dari tingkat jabatan senior 

auditor sebanyak 27 orang atau 40 persen, sedangkaan  junior auditor sebanyak 40 

orang dengan persentase 60 persen. Hal ini menunjukkan junior auditor lebih 

banyak daripada senior auditor yang berarti orang lebih muda dan orang lebih 

muda muda lebih kuat dalam bekerja. 

Uji InstrumenaPenelitian 

 Pengujian,instrumentpenelitianemenggunakanujinvaliditasdanaujireliabilit

asedenganamenggunakan bantuaneprogram Statistical-Package=Social Science-

(SPSS) versi 20.00. Uji=Validitas, ujinvaliditasamerupakannpengujian 

intrumenipenelitianasebagai suatu derajat ketepatanialateukur penelitian.Syarat 

minimum suatunkuesioner untukomemenuhinvaliditasaadalah jika korelasi antar 

butir dengan skorutotalitersebut positif dananilainya lebihibesaredari 0,30. 
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Berdasarkan ujinvaliditas menunjukkan bahwa 25 indikatoroyang 

digunakan memilikienilai kolerasi 0,581-0.841 yangoartinya lebih-besar dari00,3 

haleini menunjukkanebahwa instrumentpenelitian yang digunakan 

telahememenuhi syaratevaliditas dan dapat dilanjutkan ke analisa berikutnya.Uji 

Reliabilitas, hasil uji reliabilitas ini menunjukkan nilai Alpha Cronbach’s dalam 

uji reliabilitas variabel kompetensi = 0,779, kompensasi = 0,672, skeptisisme 

professional = 0,655 dan variabel kinerja auditor = 0,876. Nilai ini lebihebesar 

dari 0,60, hal ini berarti seluruh variabel dalammpenelitian adalahereliabel. 

 

Hasil AnalisissRegresinModerasi (Moderated Regression Analysis/MRA) 

 Hasil analisistregresiemoderasi disajikanapada Tabel 5.14. Besarnya-nilai 

Adjusted R square(adjusted R
2
)sebesar00,366 yang berarti 36,6 persen variabel kinerja 

auditor dijelaskan olehevariabel kompetensisdan  kompensasi  yang dimoderasi oleh 

skeptisisme profesional. Sedangkanasisanya sebesare63,4 persenedijelaskanaoleh variabel 

lainayang tidakadimasukkan dalamemodelepenelitian. 

Uji F menghasilkanenilai Fhitung sebesar08,626 denganesignifikansi sebesar 

0,000 lebihekecil dari= = 0,05 ( = 5 persen), yangeberartinbahwa modeleyang 

digunakan dalamipenelitianeini telah layak (fit). Hasil analisi regresi moderasian 

ditunjukkan pada Tabel 5.14.Variabel bebas yang memiliki standadized 

coefficient beta terbesar yang berarti berpengaruh dominan terhadap variabel 

terikat.Tabel 5.14 menunjukkan bahwa interaksi kompetensi dengan skeptisisme 

professional berpengaruh dominan terhadap kinerja auditorepada kantoruakuntan 

publik di Provinsi Bali, karena standadized coefficient beta interkasiX1.X3terbesar 

yakni 0,351 bernilai positif. 
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Sedangkan koefisien regresi skeptisisme professional bernilai -0,065 ini 

menujukkan semakin menurun skeptisime auditor maka semakin lambat auditor 

menyelesaikan laporan auditor independen sehingga pada akhirnya kinerja auditor 

semakin menurun. 

Tabel 5.14 

Hasil Analisis Moderasian 
Y= α + 0,321X1+0,257X 2– 0,065 X3+0,320X4+0,244X5 

Variabele 

UnstandardizedeCoeff

icientst 
Standar 

Coefficients 

Betan 

T Sig. 

B 
Std. 

Errore 

(Constant) -0,092 0,100  -0,914 0,364 

Kompetensi (X1) 0,321 0,105 0,321 3,059 0,003 

Kompensasi (X2) 0,257 0,108 0,257 2,382 0,020 

Skeptisisme Prof. (X3)  -0,065 0,102 -0,065 -0,644 0,522 

Moderasi 1 (X1.X3) 0,320 0,105 0,351 3,059 0,003 

Moderasi 2 (X2.X3) 0,244 0,118 0,240 2,059 0,044 

Fe 8,626 

Sig Fo 0,000 

R Square 0,414 

AdjustedeRSquared 0,366 

 

 

Hasil0Uji Hipotesis (Uji t) 

Pengujian hipotesisspenelitianeini menggunakaneuji t. Pengujian hipotesis 

akan ditunjukkan sebagai berikut: 

1) Pengujian Hipotesis 1 (H1). Nilai signifikansi=X1adalah00,003 yang berarti 

lebih kecilidari α =0,05 dengan koefsien 0,321. Hal iniemenunjukkanebahwa 

terdapatepengaruhpositifdansignifikanterhadapkinerjaauditor.Simpulannyahip

otesis 1 diterima. 

2) Pengujian hipotesis 2 (H2). Nilai-signifikansi=X2 adalah00,020 yang berarti 

lebihikecil+α=0,05dengan koefisien00,257. Hal  inimenunujkkan bahwa 
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terdapatdpengaruhepositif danasignifikan terhadap+kinerjaauditor. 

Simpulannyaahipotesis 20diterima. 

3) Pengujianohipotesis 3 (H3). Nilai signifikansi+X3 adalah00,003 yangeberarti 

lebihikecil α=0,05 denganekoefisien00,320.Hal inimmenunjukkan bahwa  

skeptisisme professional mampu memoderasinpengaruh kompetensisterhadap 

kinerjakauditor. Simpulannya hipotesis 3 diterima.  

4) Pengujian hipotesis04. (H4), Nilai signifikansi X4 0,044 lebihokecil dari=α 

=0,05 denganekoefisien β4 positif 0,244. Hal,ini menunujukkan bahwa 

skeptisisme profesional mampu memoderasi pengaruh kompensasi terhadap 

kinerja auditor. Simpulannya hipoetesis 4 diterima. 

 

Pengaruh Kompetensi pada Kinerja auditor 

Hasil analisis regresi moderasi, diketahui bahwa nilai signifikan 

sebesar=0,003 yang nilainnya lebihekecil dariatingkat signifikansi 

yangeditetapkan (= 0,05) dan memilikikkoefisien regresi sebesar 0,321. 

Sehingga=hipotesis pertama+(H1) diterimaeyakni kompetensi terbukti 

berpengaruh.positifadanasignifikan terhadap kinerjamauditor.  

Hal ininterjadiekarena semakinntinggi kompetensieyang dimilikinoleh 

auditor danasesuai dengan tuntutan,pekerjaan makankinerja auditoreakan semakin 

meningkat karenanauditor yang kompetenebiasanya memiliki kemampuan.Hasil 

penelitiannini mendukung penelitian yang dilakukan oleh Endah (2011), Yusri 

(2013) yang menyebutkan bahwa.kompetensi berpengaruh positifeterhadap 

kinerjanauditor.Hasiltopenelitian inieemendukung 
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hipotesispertama=bahwabakompetensi berpengaruhrtterhadap kualitassaudit. Halaini 

berartiobahwa kualitasaaudit dapat dicapaiujikanauditor memilikikkompetensi 

yangbbaik. 

Auditor sebagaitujung tombakepelaksanaan tugasaaudit memang harus 

senantiasammeningkatkan pengetahuan yangtelah dimiliki agarepenerapan 

pengetahuan dapatumaksimal dalammpraktiknya. Hasil penelitian iniomendukung 

penelitiannyang dilakukaneoleh Anugerah et al., (2011), Anguo and Long (2014), 

Endah (2011), Emmyah (2009) bahwa pengalaman danapengetahuan merupakan 

faktor pentingeyang berkaitan dengan pemberianeopini audit, dimana dalam 

penelitian inithal tersebut termasuk dalam risikoyaudit sebagai indikator padaekinerja 

auditor 

 

Pengaruh Kompensasi pada Kinerja auditor 

Berdasarkan hasil analisis regresieberganda, diketahuiebahwa nilai 

signifikan sebesar00,020 yang nilainya/lebih keciledari tingkatesignifikan 

yang/ditetapkan ( = 0,05) dan memilikiunilai koefisienasebesar 0,257. Sehingga 

hipotesisskedua=diterimanyakniakompensasi terbukti berpengaruh positif 

danasignifikan terhadap kinerjanauditor. 

Berkaitan dengan halotersebut, maka organisasi perlu 

memberikaneperhatian khusus terhadap kinerjanyang diperoleh 

karyawanedengan cara pemberian kompensasi (hadiah, imbalan, dan 

penghargaan) danamotivasi untukebekerja penuh semangat, memiliki 
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tanggungojawab yang tinggi terhadap tugasnya, sehingganorganisasi 

akanmmudah memenuhi tujuannyang sudah direncanakan. 

Hasil penelitian ini mendukung penelitiannyang dilakukan Julianingtyas 

Abdul Hameed  et al., (2014), Ayesha et al., (2015), Dito (2010) dan  Dhermawan 

(2012) yangemenunjukkan bahwaokompensasiberpengaruhepositiffterhadap 

kinerjatauditor.Pemberian kompensasityang adiledanalayak akanemeningkatkan 

ketekunanakaryawan dalam bekerjaa(Emmanuel, 2013). Kompensasiayang 

diberikanaadiharapkanaagaradapatameningkatkanaa       

kinerjaardykaryawandalam melaksanakanatugas danakewajibannya 

diadalamaperusahaanbc (Dessler, 2004).Supiyanto (2015) menyatakan bbahwa 

kompensasi berupaabonus diberikan kepada karyawanayang telah bekerja 

denganabaik.Penelitianasebelumnyanyang dilakukanooleh Supatmia  (2010) 

menyatakan abahwa akompensasiaberpengaruh 

signifikanaadanpositifaterhadapckinerja.Pertiwia (2013) dalamaapenelitiannya 

menyatakan bahwaavariabelakompensasiAberpengaruhaapositifadanasignifikan 

terhadapakinerjaaasecara keseluruhan bermaknaaabahwa aasemakin baik 

kompensasiaakaryawan aamaka kinerjaaaauditoraajuga semakinaameningkat. 

Efeka Moderasi Skpetisisme Profesional Berpengaruh Pada Kompetensi 

terhadap Kinerjaaaauditor 
 

Berdasarkanaahasil analisisaamoderasi, diketahui bahwa koefisien beta 

sebesar 0,320, dengan nilaiaasignifikansiaasebesar 0,003 yang nilainnya 

lebihaakecil dari tingkat signifkanaayang ditetapkan ( = 0,05).Dengan demikian 

skeptisisme prifesional terbukti sebagai variabel moderasi.Hal iniAmenunjukan 
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bahwa skeptisismeAAprofesional memperkuat pengaruhAkompetensiaaterhadap 

kinerjaAAauditor. 

Secara umum hal ini menggambarkan bahwa kompetensi mampu 

meningkatkan kinerja auditor apabila didukung oleh skeptisime profesional yang 

baik.Suatu sikap skeptisisme profesional berarti praktisi membuat suatu penilaian 

kritis dengan selalu mempertanyakan bukti audit dan selalu waspada terhadap bukti 

yang kontradiktif (IAI 2013:40).  

Hal ini sesuai dengan hasilAApenelitian Safwan dkk., (2014) yang 

menyatakan bahwa skpetisimeAAprofesional berpengaruh AApositif dan signifikan 

padaAAkinerjaAAauditor (Sutrisno dan Fajarwati 2014, Suzy 2008, Anugerah dkk., 

2011, Taylor 2015 dan Tersno dkk., 2016).  

 

Efek Moderasi Skeptisisme profesional Berpengaruh Pada Kompensasi pada 

Kinerja auditor 

 

Berdasarkan hasil analisis moderasi.diketahuibahwa nilai signifikan 

sebesarA0,044 yang nilainnya lebihAkecil dariutingkat 

signifikansieyangeditetapkan ( = 0,05) danamemiliki koefisieneregresi 

sebesar00,244.Dengandemikian,skeptisismetprofesionaleterbuktimsebagaivariabel

moderasi. 

Secara umum hasil ini menggambarkan bahwa kompensasi mampu 

meningkatkan kinerja auditor apabila didukung dengan askeptisional profesional 

yang baik.Skeptisisme profesionalAdapat memberikanAsugesti pada perilaku 

yang ditanamkanAorganisasi agar dapat menyelesaikanAtugas dengan sukses, dan 

memberikanAkeuntungan pada auditor ituAsendiri. 



I Dewa Md. Arik Permana Putra, dan Desak Kt. Sintaasih. Efek Moderasi Skeptisisme….. 

 

SkeptisismeAprofesional adalah sikapAyang mencakupipikiran yangeselalu 

mempertanyakan danamelakukanAevaluasi secaraekritis buktiAaudit.Auditor 

menggunakanupengetahuan, keterampilan, danakemampuan yang dituntutioleh profesi 

akuntanspublikAuntuk melaksanakan denganmcermat dan seksama, dengan maksudebaik 

danaintegritas, pengumpulan danapenilaian buktiaaudit secaraAobjektif (PSAANo.04 SA 

seksi0230). Dengan demikian kompensasi akan mempengaruhi kinerja auditor 

ketika skeptisisme professional akan semakin baik (Anugerah dkk., 2011, Taylor 

2015 dan Tersno dkk., 2016). 

 

SIMPULANADAN SARANA 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada bab-bab sebelumnya dari 

variabel sistem kompetensi, Kompensasi dan Skeptisisme profesional, maka dapat 

disimpulkanAbahwa: KompetensiAberpengaruh positif danAsignifikan terhadap 

kinerjaBauditor. HalAini berartiAsemakin tinggiAkompetensi yangAdimiliki oleh 

auditorAdan sesuai dengan tuntutanApekerjaanAmaka kinerja auditor 

akanAsemakin meningkat. KompensasiAberpengaruh positif dan 

signifikanAterhadap kinerjaAauditor. Halsiini berarti semakinoibaik kompensasi 

makanakan semakinyatinggi juga kinerjanya. Skeptisisme profesional 

memperkuat pengaruh kompetensi terhadap kinerja auditor, yang berarti 

kompetensi secara signifikan mampu meningkatkan kinerja auditor apabila 

didukung oleh skeptisisme profesional yang baik. Skeptisisme profesional 

memperkuat pengaruh kompensasi terhadap kinerja auditor, yang berarti 

kompensasi yang didukung oleh skeptisisme profesional yang baik secara 

signifikan mampu meningkatkan kinerja auditor. 
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Berdasarkan simpulanAdiatas, maka saranAdalamApenelitian iniaantara 

lain: Memperhatikan dan melaksanakan dengan sunggug-sungguh indikator 

nomor dua dari variabel kompetensi yakni menyelesaikan pekerjaan secara 

independen karena sikap ini harus dimiliki seorang auditor.  Sikap independen 

maknanya tidak memihak kesalah satu pihak, baik agen ataupun prinsipal 

walupun dua-duanya membutuhkan kepentingan audit. Prinsipal kantor akuntan 

publik memperhatikan dan memberikan asuransi ketenagakerjaan yang 

merupakan indikator keempat dari variabel kompensasi kepada auditor karena 

asuransi tersebut merupakan jaminan kerja buat mereka karena dengan diberikan 

asuransi maka auditor akan ada kepuasan kerja. Auditor harus selalu bersikap 

hati-hati dan tekun karena kedua sikap ini diperlukan dalam proses pengauditan 

sehingga meminta bukti, menelusuri bukti dan menganalisis bukti mutlak di 

perlukan. Kedua sikap ini merupakan indikator pertama dari variabel skeptisisme 

professional sehingga memberikan opini yang merupakan keharusan seorang 

auditor akan bisa terpenuhi apabila sikap-sikap ini diperhatikan dan ditaati. 

Memiliki insisiatif menyelesaikan pekerjaan merupakan indikator kelima dari 

variabel kinerja. Sikap indikator ini diperlukan karena seorang auditor sebagai 

pekerja di klien sangat dibutuhkan. Oleh karena itu, seorang auditor harus  

mempunyai insiatif menyelesaikan pekerjaan karena pekerjaan audit tersebut tidak 

akan pernah selesai. 
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